MINGGU LEGI, 19 JANUARI 2025
(19 REJEB 1958 )

"KEDAULATAN RAKYAT”
HALAMAN 7

PERTANYAAN MI JUMBO BERHADIAH NO 1069

MENDATAR 1.Eksplorasi.
6.Gambar peta. 9.Kongsi. 11.Lawan
beri. 14.Palang. 18.Respon. 21.Per-
helatan. 22 Kecermatan. 23.Peramu

24 Sepakat. 28.Jenis warna.
31.Perlengkapan naik kuda. 34.Pe-
tugas. 38.Kiriman. 41.Pantai. 42.Ca-
bang olahraga. 43.Alasan. 46.ma-
50.Huruf. 53.Keseluruhan.
54 Hewan kaki seribu. 55.Wajah.

MENURUN 2.Gagasan.
3.Udang kering. 4.restu. 5.Dibalik :
tempat gigi tumbuh. 7.Jalan bebas
hambatan. 8.Huruf arab. 9.Jenis
angkutan umum. 10.Poros. 11.Bo-
cor. 12.Bersih. 13.Ketat. 15.Angan-
16.Hasil pembakaran.
17.Rumah. 18.Bonus. 19.Lobang di
kaki bukit. 20.Bungkus. 25.Pulau di
indonesia  Timur.  26.Patung.
27.Yang disahkan notaris. 28.Pe-
layanan. 29.Noktah. 30.Gaung.
31.Musnah. 32.0mongan. 33.Hina.
35.Rumit. 36.Mutumanikam. 37 .Ber-
bakti pada Tuhan. 38.Sebelum.
39.Debu. 40.Yang. 44.Ukuran berat.
45.Utama (ing). 47.Diulang : Alat pe-
motong padi. 48.Renta. 49.Bentuk
perusahaan. 50.Negara adikuasa.
51.Diulang : percuma. 52.Gembira.

KETENTUAN MENEBAK MIJ

1. Jawaban ditulis di kartupos, tem-
peli Kupon Ml Jumbo 1069
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2. Paling lambat diterima 2 minggu
setelah pemuatan.

3. Akan dipilih 2 pemenang, ma-
sing-masing Rp 50.000,-

Jawaban Ml Jumbo 1066

MENDATAR : 1.Dakwa. 6.0plos.
9.Mandalika. 11.Bangga. 14.Statis.
18.Kapital. 21.Belalai. 22.Egoisme.
23.Reduksi. 24 Kereta. 28.Sinema.
31.Terang. 34.Pentas. 38.Tabloid.
41.Jendela. 42.Alokasi. 43,Stempel.
46.Hampir. 50.Sarang. 53.Masa-
bodoh. 54.Kelok. 55.Umbar.

MENURUN : 2.Ala. 3.Wig. 4.Idap.
5.Ulat. 7.Pra. 8.0bi. 9.Ma. 10.As.
11.Babak. 12.Nalar. 13.Gulat.
15.Trop. 16.Taste. 17.Stepa. 18.Kir.
19.Iba. 20.Lei. 25.Ende. 26.Etna.

27.Alug. 28.Stop. 29.Nian.
30.Muda. 31.Tujuh. 32.Ranum.
33.Nyeri. 35.Eropa. 36.Tiara.

37.Saing. 38.Tas. 39.Lem. 40.Dal.
44 Erat. 45.Plot. 47.Are. 48.Pro.
49.RM. 50.SH. 51.Rim. 52.Nia.

Pemenang MI Jumbo 1066

1. Nurcholis Majid Ibnu Pamungkas,
mhs Fak Ekonomi Universitas
Ahmad Dahlan, JI Kapas 9,
Semaki, Yogyakarta 55166.

2. Halimah Nur Sabri, SMPN 2
Tempel, Banyurejo, Tempel,
Sleman 55552.

PERBINTANGAN

Oleh: Ki Cahyo Waskito

Statistik Hoki

Tokoh Lahir

Bulan Januari

Berlaku 19-25 Januari 2025

Capricornus
22 Desember-19 Januari
BEKERJASAMA bisa membuat beban terasa semakin
ringan. Ambil peran sesuai porsi yang dimiliki. Ada baiknya
mengevaluasi dan mereposisi sikap. Kesehatan: Sesak na-
pas. Rezeki: Memanfaatkan sisa yang ada. Asmara: Dia
berharap kepastian.

Aquarius
20 Januari-18 Februari
BUKA jendela wawasan selebar mungkin. Tapi ingat, di
luar sana ada banyak janji manis yang acap membuat
orang terpesona dan membuat lupa diri. Teguhlah dengan
sikap dan rencana semula. Kesehatan: Pusing-pusing.
Rezeki: Ada kejutan besar. Asmara: Seharusnya setia.

Pisces
19 Februari-20 Maret
SAKING itu saling melayani. Jika konsep ini diterapkan,
semua bisa berjalan seimbang dan harmonis. Susun rencana
untuk ekspansi. Kesehatan: Penyakit lama kambuh. Rezeki:
Ada pengeluaran mendadak. Asmara: Sempatkan jalan ber-
dua.

Aries
21 Maret-19 April
WASPADA bila ada yang mengumbar janji manis. Tak us-
ah larut dan terbuai. Sebaiknya kedepankan logika dan ilmu
kasunyatan hidup Kesehatan: Gangguan pencernaan.
Rezeki: Prihatin, kendalikan pengeluaran. Asmara: Butuh
suasana baru..

Taurus
20 April-20 Mei
TAK ada yang sempurna. Sesuatu yang kelihatan mulus,
kadang ada lubang di sana-sini. Perjalanan menggapai ke-
inginan membutuhkan perjuangan berat. Kesehatan:
Waspadai tekanan darah. Rezeki: Sedikit terhambat.
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Umur ( Tahun)

Adian Napitupulu

SALAH satu politisi yang sata ini dikenal kri-
tis. Adian Napitupulu lahir di Manado 9 Januari
1971, anak seorang jaksa. Dari sekian banyak
aktivis 1998, Adian bisa disebut relatif masih

punya idealisme.

Dulu dia terkenal sebagai épenjagai Jokowi
dari serangan lawan politik. Bahkan beberapa
kali mantan aktivis Forum Kota (Forkot) ini
mengungkap, pernah ditawari jabatan menteri

oleh Jokowi. Namun ditolak. Merasa lebih cocok berjuang mendam-
pingi rakyat melalui lembaga legislatif.

Asmara: Introspeksi mengapa dia cemburu.

Gemini
21 Mei-21 Juni
RENCANAKAN semua dengan matang. Ada yang bisa di-
harapkan, bila ditebus dengan kesungguhan. Jangan sia-
siakan kesempatan. Kesehatan: Ada alergi. Rezeki: Yang
lama ditunggu telah datang Asmara: Jangan biasakan men-
cari pembanding.

Cancer
22 Juni-22 Juli
SAMBIL menyelam minum air. Ada ajakan menarik. Tak
ada salahnya diikuti. Siapa tahu akan memeroleh pengalam-
an berharga. Kesehatan: Batuk-pilek menganggu, Rezeki:
Bersyukur, ada bonus. Asmara: Hadirnya pihak ketiga bikin
runyam

Leo

23 Juli-22 Agustus
PERTIMBANGKAN sebelum memutuskan hal penting.
Ibarat berada di antara dua kubu yang berseberangan, Anda
harus bisa jaga diri. Berhati-hatilah dalam bersikap dan
menjaga diri. Lebih baik, tak terseret Kesehatan: Pegal-pe-
gal, perlu relaksasi.. Rezeki: Bisnis baru memberi harapan.

Asmara: Berempatilah dengan pasangan.

Virgo
23 Agustus-22 September
PERUBAHAN yang terjadi tak perlu disesali. Awalnya menya-
kitkan, tetapi itu untuk kebaikan. Bersyukurlah banyak orang
dekat memperhatikan. Kesehatan: Kurang istirahat. Rezeki: Ada
yang tertunda. Asmara: Pertimbangkan, sebelum melangkah
lebih jauh.

Libra
23 September-22 Oktober
KESERIUSAN mengerjakan tugas, pasti akan menuai hasil
positif. Jika ada pihak yang tak mengapresiasi, tak perlu diangap
beban. Kesehatan: Periksa kadar gula darah. Rezeki: Ada bonus.
Asmara: Tanggapi protesnya dengan hati dingin.

Scorpio
23 Oktober-21 November
MENAKLUKKAN medan baru, tak cukup hanya membawa
bekal. Keberanian dan perhitungan cermat , sangat dibutuhkan.
Kesehatan: Flu, perbanyak vitamin C. Rezeki: Saatnya membuka
kran cadangan. Asmara: Dia butuh perhatian.

Sagitarius
22 November-21 Desember
HAL yang kecil, suatu saat bisa memberi arti besar. Kadang ki-
ta butuh bantuan dari pihak yang sebelumnya dianggap remeh.
Kesehatan: Nyeri sendi. Rezeki: Mengharap pertolongan.
Asmara: Katakan sejujurnya.

ILUSTRASI JOKO SANTOSO

Karya SH Mintardja

KIAI Gringsing menarik nafas dalam-da-
lam. Alasan Ki Demang sebenarnya tentu
bukan kesibukannya di segala bidang kare-
na perkembangan Sangkal Putung, tetapi ji-
ka Ki Argapati menolak lamaran yang dis-
ampaikannya, maka hatinya pasti akan
menjadi sangat sakit. Apalagi ia datang dari
jauh.

Kiai Gringsing itu pun kemudian meng-
angguk-anggukkan kepalanya sambil berka-
ta, “Pertanyaan itu wajar tumbuh pada Ki
Demang. Apabila kedatangan kita tidak
membawa hasil, maka alangkah sakitnya
hati ini. Namun jika kita tilik dari kewajaran
hidup, kita memang mempunyai dua ke-
mungkinan untuk setiap permintaan.
Diterima atau ditolak. Sudah barang tentu
Ki Demang baru dapat mengambil kepastian
setelah menyatakan permintaan itu dan
mendapat jawaban. Bahkan kadang-kadang
datang lamaran bagi seorang gadis oleh dua
tiga orang sekaligus. Dan sudah barang ten-
tu tidak semua akan dapat diterima.”

Ki Demang pun mengangguk-anggukkan

kepalanya. Katanya kemudian, “Ya, Kiai.
Demikianlah memang seharusnya.
Maksudku, apakah sebelum aku datang
melamar kepada Ki Gede Menoreh, sudah
ada tanda bahwa lamaranku akan diteri-
ma?”

“Pada saat itu Ki Demang, ketika aku
meninggalkan Menoreh, agaknya tanda-tan-
da itu memang sudah ada. Sedang anak-
anak yang bersangkutan pun tampaknya su-
dah sejalan. Tetapi aku tidak tahu perkem-
bangan yang terjadi kemudian. Namun me-
nilik bahwa Ki Argapati adalah orang yang
cukup dewasa, aku kira ia tidak akan de-
ngan mudah menarik kembali sikapnya.
Tentu juga mengenai puterinya itu. Kecuali
jika ada keadaan yang sangat memaksa.
Pandan Wangi adalah seorang gadis yang
memang sedang mekar.”

Ki Demang mengangguk-anggukkan
kepalanya.

“Karena itu, Ki Demang, sebaiknya hal ini
memang harus segera dilakukan. Apakah
lamaran ini diterima atau tidak, kita tidak

mempersoalkannya sekarang. Kedua-du-
anya memang mungkin dan kedua-duanya
pun wajar. Meskipun demikian menurut pe-
nilaianku, lamaran Ki Demang hampir da-
pat dipastikan akan diterima oleh Ki
Argapati sesuai dengan hubungan yang per-
nah ada, jika tidak ada persoalan yang
mendesak seperti yang aku katakan tadi.”

Ki Demang menarik nafas dalam-dalam.
Memang hal itu adalah kewajiban yang
harus dilakukan. Karena itu, maka ia pun
menganggukkan kepalanya sambil
menyahut, “Baiklah Kiai. Aku akan segera
pergi ke Menoreh. Tetapi karena Kiai-lah
yang dahulu pernah datang kepada Ki
Argapati, maka sudah barang tentu aku
minta Kiai ikut bersamaku. Apalagi Kiai
adalah guru Swandaru yang tentu juga
sekaligus akan ikut berkepentingan dengan
persoalan anak itu.”

“Tentu aku tidak berkeberatan, Ki

Demang. Aku akan pergi ke Menoreh.”

“Bagaimana dengan Ki Sumangkar?”
bertanya Ki Demang. (Bersambung)-d



